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profesionalisme guru pasca sertifikasi guru dalam jabatan dan model
pembinaannya. Metode penelitian adalah research and development (R&D). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru PKn SMP/SMA/SMK Negeri
di Kota Semarang memiliki katagori penilaian bervariatif dalam ke empat aspek
kompetensi, mulai dari nilai tinggi hingga nilai rendah. Ke empat kompetensi itu
adalah: (1) kompetensi paedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi
sosial, dan (4) kompetensi profesiaonal. Simpulan penelitian menyatakan bahwa
guru Pendidikan Kewarganegaraan meskipun telah memperoleh sertifikasi sebagai
tanda keprofesionalannya, namun masih terdapat kompetensi yang heterogen dan
tidak semua kompetensi tinggi nilainya.

Abstract

This study aimed to gain insight into the professionalism of teachers coaching
post-certification of teachers and models of supporting them. The research method
is a research and development (R & D). The results showed that the Civics teacher
competence SMP / SMA / SMK Negeri Semarang city has varied assessment category
in the four aspects of competence, ranging from high value to low value. The four
competencies are: (1) paedagogik competence, (2) personal competence, (3) social
competence, and (4) competence profesiaonal. Conclusion The study shows that
although the Citizenship Education teachers have obtained certification as a sign of
professionalism, but there are a heterogeneous competencies and not all competencies
highly valued.
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PENDAHULUAN

Pembukaan UUD RI tahun 1945 antara
lain menyatakan bahwa ... untuk memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa, ... Ada dua kata penting yang
perlu dicermati, yaitu “kesejahteraan” dan
"mencerdaskan.” Jika dua kata itu dipadukan,
maka tampak relevan dengan konsep sertifikasi
guru yaitu berorientasi pada peningkatan
kesejahteraan dan mutu pendidikan.

Ditinjau dari sudut Kkesejahteraan,
pemerintah harus memberikan tunjangan profesi
guru yang telah lulus sertifikasi. Berdasarkan
Undang-undang (UU) Guru dan Dosen Nomor 14
Tahun 2005 Pasal 16 ayat (2) dinyatakan bahwa
tunjangan profesi diberikan setara dengan 1
(satu) kali gaji pokok guru yang diangkat oleh
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh
Pemerintah atau pemerintah daerah pada
tingkat, masa kerja, dan kualifikasi yang sama.

Dalam awal perjalanan pelaksanaan
sertifikasi guru ada kencederungan bahwa
orientasi guru dalam mendapatkan sertifikat
pendidik telah berbelok arah. Guru lebih
berorientasi pada pencapaian kesejahteraan
daripada meningkatkan mutu pendidikan.
Indikatornya adalah dalam pelaksanaan uji
dokumen portofolio program sertifikasi bagi
guru dalam jabatan, ada gejala secara nasional
(karena terjadi di 31 rayon di seluruh Indonesia),
ada beberapa temuan antara lain: ada indikasi
pemalsuan dokumen, seperti peserta sertifikasi
meminjam sertifikat orang lain; ditemukan
kejanggalan dalam pembuatan surat keterangan
(misalnya nomor, tanggal, bulan sama
hanya berbeda tahunnya); ditemukan calo/
penipuan sertifikasi guru; munculnya biro jasa
penyusunan portofolio. Hal ini terungkap pada
rapat koordinasi yang diselenggarakan oleh
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (Ditjen PMPTK) di
Hotel Pitagiri Jakarta yang diikuti oleh Ketua dan
Sekretaris Rayon, tanggal 24 Nopember 2007. Di
sisi lain banyak guru yang tidak lulus sertifikasi
guru dalam jabatan memaksakan kehendak
“harus lulus” kepada panitia, bahkan ada yang
yang disertai dengan demonstrasi dan ancaman-
ancaman kepada panitia.

Tugas utama guru sebagaimana tertuang
dalam PP. Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru
Pasal 52 ayat (1) dan (2) menyatakan: (1) Beban
kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu
merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
membimbing dan melatih peserta didik; dan

melaksanakan tugas tambahan. Beban kerja guru
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) paling
sedikit memenuhi 24 (dua puluh empat) jam
tatap muka dan paling banyak 40 (empat puluh)
jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu pada
satu atau lebih satuan pendidikan yang memiliki
ijin pendirian dari Pemerintah atau Pemerintah
Daerah. Konsekuensi dari tidak terpenuhinya
jumlah jam mengajar sebagaimana dinyatakan
dalam pasal 63 ayat (2) yang berbunyi: Guru yang
tidak dapat memenuhi kewajiban melaksanakan
pembelajaran 24 (dua puluh empat) jam tatap
muka dan tidak mendapatkan pengecualian dari
Menteri, dihilangkan haknya untuk mendapat
tunjangan profesi, tunjangan fungsional atau
subsidi tunjangan fungsional, dan maslahat
tambahan.

Belum adanya mekanisme sistem
"resertifikasi” atau  sejenisnya, sehingga
apakah guru yang telah tersertifikasi dan telah
berlangsung beberapa waktu masih “layak”
mengajar atau tidak. Adanya sistem pendataan
yang akurat, mudah diakses dan mudah di-
update merupakan langkah awal merubah
orientasi kesejahteraan menjadi peningkatan
kualitas guru dalam implementasi kebijakan
sertifikasi guru.

METODE

Metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk dan menguji produk
tersebut menggunakan metode research
and development (R&D). Pengumpulan data
menggunakan metode survei melalui interview/
FGD dan kuesioner dengan instrumen standar
yang dikembangkan peneliti. Hasil penelitian
pada tahap pertama akan menghasilkan model
pembinaan guru kewarganegaraan pasca
sertifikasi untuk guru pendidikan menengah
pertama, menengah atas, dan menengah
kejuruan.Modeltersebutmasihbersifathipotetik,
sehingga belum teruji. Pengujian model secara
ideal mestinya menggunakan eksperimen, tetapi
karena keterbatasan waktu, sehingga tidak dapat
menggunakan eksperimen. Untuk itu pengujian
hanya dilakukan dengan Fokus Group Discussion
(FGD) dengan menghadirkan pakar dan praktisi
pendidikan untuk membahas model yang telah
dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tugas utama guru mencakup kegiatan

pokok seperti merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
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pembelajaran, membimbing dan melatih peserta
didik, serta melaksanakan tugas tambahan
yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok
sesuai dengan beban kerja guru. Serangkaian
kegiatan pokok tersebut mensyaratkan empat
kompetensi keprofesionalan yang harus dimiliki
oleh guru.

1. Pembinaan Profesionalisme Guru Pasca
Sertifikasi Guru Dalam Jabatan

a. Kompetensi Paedagogik

Dari data empirik diperoleh skor penilaian
responden pada setiap indikator kompetensi

prinsip pembelajaran yang mendidik, (3)
mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaran yang diampu, dan (4)
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik guru PKn SMP/SMA/SMK Negeri di
Kota Semarang pada ketiga kompetensi tersebut
adalah baik.

Sedangkan kompetensi yang dinilai
paling rendah yaitu dengan skor sebesar 2,7
adalah indikator kompetensi (6) memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk

pedagogik seperti disajikan pada tabel 1. mengaktualisasikan berbagai potensi yang

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa skor dimiliki, yang meliputi (6.1) menyediakan
penilaian tertinggi responden sebesar 3,3 berbagai kegiatan pembelajaran  untuk
(skala 1 s.d. 4) pada indikator kompetensi mendorong peserta didik mencapai prestasi
inti: (2) Menguasai teori belajar dan prinsip- secara optimal dan (6.2) menyediakan
Tabel 1. Skor Penilaian Responden tentang Kompetensi Pedagogik

No. KOMPETENSIINTIGURU KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN

Kompetensi Pedagodik Skor

1 Menguasai karakteristik 1.1 Memahami karakteristik peserta didik yang 3,1
peserta didik dari aspek berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-
fisik, moral, spiritual, emosional, moral, spiritual, dan latar belakang
sosial, kultural, emosional, sosial-budava
dan intelektual. 1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam

mata pelajaran yang diampu.

1.3 Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik
dalam mata pelajaran yang diampu.

1.4 Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik
dalam mata pelajaran yang diampu.

2 Menguasai teori belajar 2.1 Memahami berbagai teori belajar dan prinsip- 3,3
dan prinsip-prinsip prinsip pembelajaran yang mendidik terkait
pembelajaran yang dengan mata pelajaran yang diampu.
mendidik. 2.2 Menerapkan berbagai pendekatan, strategi,

metode, dan teknik pembelajaran yang
mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran
yang diampu.

3 Mengembangkan 31 Memahami prinsip-prinsip pengembangan 3,3
kurikulum yang terkait kurikulum.
dengan mata pelajaran 3.2  Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu.
yang diampu. Menentukan pengalaman belajar yang sesuai

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diampu.

3.3 Memilih materi pembelajaran yang diampu
yang terkait dengan pengalaman belajar dan
tujuan pembelajaran.

3.4 Menata materi pembelajaran secara benar
sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan
karakteristik peserta didik.

3.5 Mengembangkan indikator dan instrumen

penilaian.
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Lanjutan Tabel 1

No. KOMPETENSIINTIGURU KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN

santun dengan peserta didik dengan bahasa
yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan
yang mendidik yang terbangun secara siklikal
dari (a) penyiapan kondisi psikologis peserta
didik untuk ambil bagian dalam permainan
melalui bujukan dan contoh, (b) ajakan kepada
peserta didik untuk ambil bagian, (c) respons
peserta didik terhadap ajakan guru, dan (d)
reaksi guru terhadap

Kompetensi Pedagodik Skor
4. Menyelenggarakan 4.1 Memahami  prinsip-prinsip perancangan 3,3
pembelajaran yang pembelajaran yang mendidik.
mendidik. 42  Mengembangkan komponen-komponen
rancangan pembelajaran.

4.3 Menyusun rancangan pembelajaran yang
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas,
laboratorium, maupun lapangan.

4.4 Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di
kelas, di laboratorium, dan di lapangan dengan
memperhatikan standar keamanan yang
dipersyaratkan.

4.5 Menggunakan media pembelajaran dan sumber
belajar yang relevan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran yang diampu
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara

4.6 ll\l/[tgrkllgambil keputusan transaksional dalam
pembelajaran yang diampu sesuai dengan
situasi yang berkembang.

Memanfaatkan teknologi 5.1 ll\(/[eman{.{aat.k(ajlnl tekno;ozlgll 1nforma(sjl. dan 3,2
informasi dan komunikasi omunikasi dalam pembelajaran yang diampu.
untuk kepentingan

pembelajaran.

Memfasilitasi 6.1 Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 2,7
pengembangan potensi untuk mendorong peserta didik mencapai
peserta didik untuk prestasi secara optimal.

mengaktualisasikan 6.2 Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran
berbagai potensi yang untuk mengaktualisasikan potensi peserta
dimiliki. didik, termasuk kreativitasnya.

Berkomunikasi secara 7.1 Memahami berbagai strategi berkomunikasi 3,2
efektif, empatik, dan yang efektif, empatik, dan santun, secara lisan,
santun dengan peserta tulisan, dan/atau bentuk lain.

didik. 7.2 Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
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Lanjutan Tabel 1

No. KOMPETENSIINTIGURU KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN

Kompetensi Pedagodik Skor

8. Menyelenggarakan 8.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan 3,1
penilaian dan evaluasi evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan
proses dan hasil belajar. karakteristik mata pelajaran yang diampu.

8.2 Menentukan aspek-aspek proses dan hasil
belajar yang penting untuk dinilai dan
dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diampu.

8.3 Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar.

8.4 Mengembangkan instrumen penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.

8.5 Mengadministrasikan penilaian proses dan
hasil belajar secara berkesinambungan dengan
mengunakan berbagai instrumen.

8.6 Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil
belajar untuk berbagai tujuan.

8.7 Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.

9. Memanfaatkan hasil 9.1 Menggunakan informasi hasil penilaian dan 2,9
penilaian dan evaluasi evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar
untuk kepentingan
pembelajaran. 9.2 Menggunakan informasi hasil penilaian dan

evaluasi untuk merancang program remedial
dan pengayaan.

9.3 Mengkomunikasikan hasil penilaian dan
evaluasi kepada pemangku kepentingan.

9.4 Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan
evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

10. Melakukan tindakan 10.1 Melakukan refleksi terhadap pembelajaran 2,9
reflektif untuk yang telah dilaksanakan.
peningkatan kualitas 10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan
pembelajaran. dan pengembangan pembelajaran dalam mata

pelajaran yang diampu.

10.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam
mata pelajaran yang diampu.

untuk
didik,

berbagai  kegiatan = pembelajaran
mengaktualisasikan potensi peserta
termasuk kreativitasnya.

b. Kompetensi Kepribadian

Dari data empirik lapangan diperoleh
skor penilaian responden pada setiap indikator
kompetensi kepribadian seperti disajikan pada
tabel 3 berikut.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa skor
penilaian tertinggi responden sebesar 3,7 (skala

1 s.d. 4) pada indikator kompetensi guru mata
pelajaran: (11.1) menghargai peserta didik tanpa
membedakan keyakinan yang dianut, suku adat
istiadat, daerah asal, dan gender. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian
guru PKn SMP/SMA/SMK Negeri di Kota
Semarang pada kompetensi tersebut adalah baik.

Sedangkan kompetensi yang dinilai paling
rendah dengan skor sebesar 3,4 adalah indikator
kompetensi guru mata pelajaran (14.3) bekerja
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Tabel 2. Skor Penilaian Responden tentang Kompetensi Kepribadian

No. KOMPETENSIINTI GURU KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN

Kompetensi Kepribadian Skor
11. Bertindak sesuai dengan 11.1 Menghargai peserta didik tanpa membedakan 3,7
norma agama, hukum, keyakinan yang dianut, suku, adat-istiadat,

sosial, dan kebudayaan daerah asal, dan gender.

nasional Indonesia. 11.2 Bersikap sesuai dengan norma agama yang 3,6
dianut, hukum dan sosial yang berlaku
dalam masyarakat, dan kebudayaan nasional
Indonesia yang beragam.

12. Menampilkan diri sebagai 12.1 Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi. 3,5
pribadi yang jujur, 12,2 Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan 3,5
berakhlak mulia, dan dan akhlak mulia.
teladan bagi peserta didik ~172. 3™ Berperilaku yang dapat diteladan oleh peserta 3,5
dan masyarakat. didik dan anggota masyarakat di sekitarnya.

13. Menampilkan diri sebagai 13.1 Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap 3,5
pribadi yang mantap, dan stabil.
stabil., dewasa, arif, dan —7375 Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, 3,5
berwibawa. arif, dan berwibawa.

14.  Menunjukkan etos 14.1 Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab 3,6
kerja, tanggung jawab yang tinggi.
yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa 142  Bangga menjadi guru dan percaya pada diri 3,5
percaya diri. sendiri.

14.3 Bekerja mandiri secara profesional. 3,4

15. Menjunjung tinggi kode 15.1 Memahamikode etik profesi guru. 3,5
etik profesi guru. 15.2 Menerapkan kode etik profesi guru.

15.3 Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi 3,5

guru

mandiri secara profesional.

c. Kompetensi Profesional

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa skor
penilaian tertinggi responden sebesar 3,3 (skala
1 s.d. 4) pada indikator inti: (21) Menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu, (22) Mengembangkan
materi pembelajaran yang diampu secara kreatif

Sedangkan kompetensi yang dinilai paling
rendah dengan skor sebesar 3,1 adalah indikator
inti: (23) mengembangkan keprofesionalan
secaraberkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif, (24) memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk mengembangkan diri.

d. Kompetensi Sosial

Dari data empirik lapangan diperoleh
skor penilaian responden pada setiap indikator
kompetensi sosial seperti disajikan pada tabel 4
berikut.

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa skor
penilaian tertinggi responden sebesar 3,4 (skala
1 s.d. 4) pada indikator kompetensi guru mata

pelajaran: (18.1) beradaptasi dengan lingkungan
tempat bekerja dalam rangka meningkatkan
efektivitas  sebagai  pendidik. = Sedangkan
kompetensi yang dinilai paling rendah dengan
skor sebesar 3,1 adalah indikator kompetensi
guru mata pelajaran (17.1) berkomunikasi
dengan teman sejawat dan komunitas ilmiah
lainnya secara santun, empatik dan efektif.

Model Pembinaan Kompetensi Profesional
Guru Pendidikan Kewarganegaraan Pasca
Sertifikasi Guru dalam Jabatan

Terdapat 5 (lima) Kkompetensi inti
profesional yang harus dikuasai oleh guru
terutama guru yang telah tersertifikasi. Kelima
komponentersebutadalah: (1) Menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuwan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu; (2)
Menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran / bidang pengembangan
yang diampu; (3) Mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara Kreatif;
(4) Mengembangkan keprofesionalan secara
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Tabel 3. Skor Penilaian Responden tentang Kompetensi Profesional
No. KOMPETENSI INTI GURU KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN
Kompetensi Profesional skor
20. Menguasai materi, struktur, 20.1 Memahami materi, struktur, konsep, dan 3,2
konsep, dan pola pikir pola pikir keilmuan yang mendukung mata
keilmuan yang mendukung pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
mata pelajaran yang diampu. ~20.2" Memahami substansi Pendidikan
Kewarganegaraanyang meliputi pengetahuan
kewarganegaraan (civic knowledge), nilai dan
sikap kewarganegaraan (civic disposition),
dan ketrampilan kewarganegaraan (civic
skills)

20.3 Menunjukkan manfaat mata

21. Menguasai standar 21.1 Memahami standar kompetensi mata 3,3
kompetensi dan kompetensi pelajaran yang diampu.
dasar mata pelajaran yang 21.2 Memahami kompetensi dasar mata pelajaran
diampu. yang diampu.

21.3 Memahami tujuan pembelajaran yang
diampu

22. Mengembangkan materi 22.1 Memilih materi pembelajaran yang diampu 3,3
pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
secara kreatif. didik.

22.2 Mengolah materi pelajaran yang diampu
secara kreatif sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

23.  Mengembangkan 23.1 Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri 3,1
keprofesionalan secara secara terus menerus.
berkelanjutan dengan 23.2 Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka
melakukan tindakan peningkatan keprofesionalan.
reflektif. 23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
peningkatan keprofesionalan.

23.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar

dari berbagai sumber.
24. Memanfaatkan teknologi 24.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan 3,1
informasi dan komunikasi komunikasi dalam berkomunikasi.
untuk mengembangkan diri. ~24.2  Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk pengembangan diri.
berkelanjutan dengan melakukan tindakan dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
reflektif diteruskan melakukan PTK; dan mengembangkan diri.
(5) Memanfaatkan  teknologi  informasi Model pembinaan kompetensi profesional

dan komunikasi untuk berkomunikasi
mengembangkan diri.

Berdasarkan data penelitian menunjukkan

dan

guru PKn pasca sertifikasi dapat dilihat pada
Gambar 1.
Model Pembinaan Kompetensi

bahwa penguasaan guru terhadap komponen
inti profesional rata-rata 91,5 persen. Angka ini
menunjukkan sangat tinggi. Namun demikian
dari kelima komponen tersebut, terdapat 2
(dua) komponen yang masih perlu ditingkatkan
yaitu: (1) Mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif diteruskan melakukan PTK;
dan (2) Memanfaatkan teknologi informasi

Kepribadian Guru Pendidikan Kewarganegaraan
Pasca Sertifikasi Guru dalam Jabatan.
Berdasaran data penelitian menunjukkan
bahwa penguasaan guru terhadap komponen inti
kepribadian rata-rata 96,1 persen, berarti telah
menunjukkkan tingkat penguasaan yang sangat
tinggi. Namun demikian, dari kelima komponen
tersebut, terdapat 2 (dua) komponen yang masih
perlu ditingkatkan yaitu (1) Menunjukkan etos



18

Lembaran Ilmu Kependidikan. Volume 42. Nomor 1. April 2013

Tabel 4. Skor Penilaian Responden tentang Kompetensi Sosial

No. KOMPETENSI INTI GURU KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN

Kompetensi Sosial skor

16. Bersikap inklusif, 16.1 Bersikap inklusif dan objektif terhadap 3,3
bertindak objektif, serta peserta didik, teman sejawat dan lingkungan
tidak diskriminatif sekitar dalam melaksanakan pembelajaran.
karena pertimbangan 16.2  Tidakbersikap diskriminatif terhadap peserta 3,3
jenis kelamin, agama, ras, didik, teman sejawat, orang tua peserta didik
kondisi fisik, latar belakang dan lingkungan sekolah karena perbedaan
keluarga, dan status sosial agama, suku, jenis kelamin, latar belakang
ekonomi. keluarga, dan status sosial-ekonomi.

17. Berkomunikasi secara 17.1  Berkomunikasi dengan teman sejawat dan 3,1
efektif, empatik, dan santun komunitas ilmiah lainnya secara santun,
dengan sesama pendidik, empatik dan efektif.
tenaga kependidikan, orang "17.2" Berkomunikasi dengan orang tua peserta 3,2
tua, dan masyarakat. didik dan masyarakat secara santun, empatik,

dan efektif tentang program pembelajaran
dan kemajuan peserta didik.

17.3  Mengikutsertakan orang tua pesertadidikdan 3,2
masyarakat dalam program pembelajaran dan
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta

18. Beradaptasi di tempat 18.1 %le(%‘gdaptasi dengan lingkungan tempat 3,4
bertugas di seluruh wilayah bekerja dalam rangka  meningkatkan
Republik Indonesia yang efektivitas sebagai pendidik.
memiliki keragaman sosial "182 Melaksanakan berbagai program dalam 3,3
budaya. lingkungan kerja untuk mengembangkan dan

meningkatkan kualitas pendidikan di daerah
yang bersangkutan.

19. Berkomunikasi dengan 19.1  Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi 3,3
komunitas profesi sendiri ilmiah, dan komunitas ilmiah lainnya melalui
dan profesi lain secara lisan berbagai media dalam rangka meningkatkan
dan tulisan atau bentuk kualitas pembelajaran.
lain. 19.2 Mengkomunikasikan  hasil-hasil  inovasi 3,3

pembelajaran kepada komunitas profesi

sendiri secara lisan dan tulisan maupun
bentuk lain

kerja, tanggung jawab yang tinggi, ras bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri dan (2)
Menunjunjung tinggi kode etik profesi guru.
Sebagian guru masih mempunyai etos
kerjayang masih rendah karena pengaruh kondisi
keluarga, situasi kerja, dan kompetisi kurang
sehat. Sebagian guru tanggung jawabnya kurang,
karena tata tertib sekolah tidak ditegakkan,
tidak ada reward/ punishment, serta tidak ada
tagihan yang jelas. Sebagian guru bahkan kurang
mempunyai rasa percaya diri karena faktor
keluarga, kompetensi, dan pengendalian emosi.
Model pembinaan kompetensikepribadian
guru Pkn menurut persepsi dan usulan guru

dapat dilaksanakan melalui Training ESQ, Out
Bond, dan pemberian mekanisme Reward dan
Punishment dapat dilihat dalam gambar 2.

Model Pembinaan Kompetensi
Paedagogik Guru Pendidikan
Kewarganegaraan Pasca Sertifikasi Guru
dalam Jabatan

Berdasarkan data penelitian menunjukkan
bahwa penguasaan guru terhadap komponen
inti paedagogik rata-rata 96,3 persen, berarti
telah menunjukkan tingkat penguasaan yang
sangat tinggi. Namun demikian dari sepuluh
komponen tersebut, terdapat 3 (tiga) komponen
yang masih perlu ditingkatkan yaitu (1)
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keilmuwan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu. Pelatihan PTK
- =
Menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran / bidang pengembangan yang K X
diampu Pelatihan Kompetensi
- = Penulisan Karya x| Profesional
Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu Hmiah
» secara kreatif
Mengembangkan keprotesionalan secara Pelatih
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif €latinan
diteruskan melakukan PTK
— — Pengembangan
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi Dot
== untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.
Gambar 1. Model pembinaan kompetensi profesional guru PKn pasca sertifikasi.
Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayan nasional Indonesia
Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, .
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan / Pembinaan
masyarakat
... . Kompetensi
Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, Out Bond Kepribadian
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa
Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa Reward &
e A ﬁ/ Punishment

Menunjunjung tinggi kode etik protesi guru

Gambar 2. Model pembinaan kompetensi kepribadian guru PKn pasca sertifikasi

Memanfaatkan TIK untuk pembelajaran; (2)
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki; dan (3) Melakukan
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran. Masih banyak guru yang kurang
menguasai pengoperasionalan TIK karena tidak
tersedianya/minimnya perangkat TIK sekolah.
Kurikulum sering berubah-ubah yang
menyebabkan pemahaman guru dan perilaku
guru dalam melaksanakan tugas harus selalu
menyesuaikan dengan perubahan-perubahan
tersebut. Perubahan kurikulum harus selalu
dilakukan baik pada tataran makro terutama
mikro. Hal ini dimaksudkan untuk mencapai hasil
yang maksimal terhadap tuntutan kurikulum

yang harus selaras dengan tuntutan dunia
kerja. Untuk SMK kurikulum yang digunakan
cukup dinamis, tetapi penentuan SK/KD yang
ditetapkan / dibuat (Tim Kurikulum Pusat)
kadang sudah ketinggalan di bidang dunia kerja.
Pengembangan kurikulum untuk SMK baru pada
pelajaran produktif, sedangkan untuk normatif
dan adaptif relatif kurang. Kurang tersedianya
alatuntuk penilaian yang sesuai dengan keunikan
peserta didik.

Hal yang lebih penting dan mempengaruhi
kinerja guru adalah kemauan dan kemampuan
setiap guru dalam mengembangkan potensinya.
Guru kurang peduli terhadap potensi yang
dimiliki oleh siswa, sebagian besar aspek
karakteristik peserta didik kurang dapat
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Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,

sosial, kultural, emosional, dan intelektual diampu.

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran

yang mendidik

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang

pengembangan yang diampu

Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik

Memanfaatkan Tl dan komunikasi untuk kepentingan

penvelenggaraan keg. pengemb. vang mendidik

Memfasilitasi pengemb. potensi peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan

peserta didik

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil

belajar

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

\ 20 I 2| Cvyv 1

Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

belajaran

Training
Pengembangan
Teori Pembelajaran

Training Teaching
Klinik

Kompetensi
Paedagogik

%

Lesson Study

Pelatihan
Pemanfaatan Tl

Axlam

Gambar 3. Model pembinaan kompetensi paedagogik guru PKn pasca sertifikasi

dikuasai oleh guru karena kurang fokusnya guru
dalam memahami karakter setiap siswanya.
Guru tidak mempunyai kiat membimbing
yang efektif dalam mengembangkan potensi
siswanya. Guru membutuhkan instrumen untuk
pengamatan dan pemantauan yang mendalam
terhadap potensi peserta didik. Kenyataan yang
ada adalah instrumen untuk mengetahui potensi
peserta didik tidak cukup tersedia.

Selain itu, sebagian guru kurang mampu
menfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik karena jumlah siswa yang banyak (44),
kemampuan siswa tidak sama, potensi guru
terbatas. Sedangkan ada guru yang mengajar
sampai 12 kelas sehingga tidak setiap peserta
dapat dipahami (hanya sebagian saja). Belum
lagi dengan tugas tambahan lain yang tidak kalah
pentingnya menuntut perhatian dan tanggung
jawab.Untuk mengatasi permasalahan di atas,
setelah sertifikasi perlu diberikan pembinaan
dan penyadaran untuk mau dan mampu
mengembangkan potensi paedagogik, antara
lain mampu menguasai teori pembelajaran, dan
menerapkanya dalam proses pembelajaran,
serta memahami peserta didik (siswanya)
dengan baik.

Model pembinaan kompetensi paedagogik
guru PKn dapat dilaksanakan melalui Training
Teori Pembelajaran, Training Pemanfatan TIK
dalam Pembelajaran, Lesson Studi, dan Training
Teaching Klinik, secara visual dapat disajikan
dalam skema dalam Gambar 3.

Model Pembinaan Kompetensi Sosial Guru

Pendidikan KewarganegaraanPasca Sertifikasi
Guru dalam Jabatan.

Terdapat 4 (empat) kompetensi inti
sosial yang haru dikuasai oleh guru. Keempat
komponen tersebutadalah : (1) Bersikap inklusif,
bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agama,
ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan
status sosial ekonomi; (2) Berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua, dan masyarakat; (3) Beradaptasi di tempat
bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya; dan
(4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan
atau bentuk lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penguasaan guru terhadap komponen inti
sosial rata-rata 95,9 persen, berarti guru telah
menunjukkan pada tingkat penguasaan yang
sangat tinggi. Namun demikian dari keempat
komponen tersebut ada 1 (satu) komponen yang
masih perlu ditingkatkan yaitu berkomunikasi
dengan komunitas profesi lain secara lisan
dan tulisan atau bentuk lain. Ada sebagian
guru kurang mampu dalam kompetensi sosial,
artinya guru kurang bisa menyesuaikan diri
dengan lingkungan ia berada, kurang santun
dengan orang tua atau masyarakat setempat,
guru sebaiknya dapat menggunakan waktu yang
efisien, menarik dalam masyarakat dalam hal
kebaikan. Tidak mampu artinya guru tidak bisa
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Bersikap inklusit, bertindak obyektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga,

dan status sosial ekonomi

Trining ESQ &

Pembinaan

< =

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun

Kompetensi

dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan,

Arana tia Aan macuaralkat

= =

Out Bond Sosial

Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial

- v

Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan
profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain

VN

Diklat Etik profesi
Guru

Gambar 4. Model pembinaan kompetensi sosial guru PKn pasca sertifikasi

menyesuaikan diri dan berkomunikasi dengan
lingkungan. Banyak guru yang tidak mampu
berkomunikasi dalam komunitasnya sendiri,
misalnya mengemukakan gagasan/ide tentang
berbagai penyelesaian masalah kependidikan.
Tidak mampu dalam komunikasi ilmiah
dalam wujud PTK maupun artikel ilmiah yang
dipublikasikan dan lain-lain.

Model pembinaan kompetensi sosial guru
PKn menurut persepsi guru dapat dilaksanakan
melalui Training ESQ, Out Bond, dan Diklat Etika.

Skema pembinaan kompetensi sosial guru
PKn dapat disajikan dalam Gambar 4.

SIMPULAN

Penilaian responden tentang kompetensi
guru PKn SMP/SMA/SMK Negeri di Kota
Semarang yang dinilai paling tingi adalah: 1)
kompetensi pedagogik, meliputi menguasai teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik, mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaran yang diampu, dan
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik,
2) kompetensi kepribadian: menghargai
peserta didik tanpa membedakan keyakinan
yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah asal,
dan gender, 3) kompetensi sosial: Beradaptasi
dengan lingkungan tempat bekerja dalam rangka
meningkatkan efektivitas sebagai pendidik,
dan 4) kompetensi profesional: (1) Menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu, dan mengembangkan
materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

Sedangkan kompetensi guru yang
dinilai paling rendah adalah: 1) kompetensi
pedagogik:Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki, 2) kompetensi

kepribadian: Bekerja mandiri secara profesional,
3) kompetensi sosial: Berkomunikasi dengan
teman sejawat dan komunitas ilmiah lainnya
secara santun, empatik dan efektif, dan 4)
kompetensi profesional: (1) Mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif, dan
(2) memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk mengembangkan diri.

Penelitian ini memberikan rekomendasi
yang mendasar untuk dapat dikembangkan
model pembinaan guru dalam mempertahankan
dan meningkatkan profesionalisme yang
meliputi 4 (empat) kompetensi, yaitu kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian,
paedagogik, dan sosial. Kegiatan pengembangan
profesionalisme guru ini dapat dilakukan melalui
kegiatan-kegiatan: a) teaching clinic,b) workshop
model pembelajaran, c) workshop penyusunan
perangkat = pembelajaran, d)  workshop
penyusunan media pembelajaran, e) workshop
penelitian tindakan kelas, dan f) workshop karya
tulis ilmiah. Sedangkan program atau kegiatan
ini dapat dilakukan melalui : a) pendidikan dan
pelatihan (diklat), b) seminar, c) kegiatan forum,
kelompok kerja, dan musyawarah kerja, d) in
house training, e) lokakarya, f) simposium, dan
g) kolokium.
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